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which is the aim of implementing this community service. This
community service method involves lectures and tree planting,
Keywords: Disaster Mitigation, followed by data analysis for community understanding using
Floods, Tree Planting descriptive qualitative methods. Based on the evaluation results, it
shows that there has been an increase in public understanding
about disaster mitigation.

Abstrak

Banjir, merupakan salah satu bencana alam yang terjadi dari awal tahun 2000 smapai sekarang pada saat musim
hujan. Masalah ini harus diatasi dengan pengetahuan dan rasa kepeduliaan masyarakat dalam memahami mitigasi
bencana terutama banjir yang merupakan tujuan pelaksaaan pengabdian masyarakat ini. Metode pengabdian
masyarakat ini dengan metode ceramah dan penanaman pohon yang selanjutnya analisis data akan pemahaman
masyarakat dengan kualitatif deskripstif. Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman masyarakat tentang mitigasi bencana.
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PENDAHULUAN

Bencana alam merupakan kejadian yang tidak dapat dihindari yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, sehingga diperlukan
pencegahan bencana untuk mengurangi risiko hancurnya populasi dan bencana lain sesuai
peraturan perundang-undangan dalam UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penggulangan Bencana
dan Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaran Penanggulangan
Bencana. Tahap pengolahan bencana diawali dengan kejadian bencana, penanganan darurat,
rehabilitasi, rekonstruksi, mitigasi, dan kesiapsiagaan menghadapi bencana selanjutnya.
Mitigasi dan Kesiapsiagaan merupakan salah satu tahap yang wajib dilaksanakan dalam
pengelolaan kebencanaan.

Kejadiaan bencana alam dapat menimbulkan kerusakaan dan Kkerugian yang
berdampak buruk bagi psikis, menimbulkan kerusakaan fisik hingga mempengaruhi pekerjaan
dan pendapatan masyarakat. Mitigasi merupakan serangkaian upaya pencegahan yang

bertujuan untuk meminimalisasi kemungkinan terjadinya bencana serta dampak yang akan
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ditimbulkan dari bencana tersebut dan perlu dilakukan sosialisasi untuk mengurangi damapak
dan risiko yang terjadi sehingga mengurangi korban jiwa maupun harta benda.

Mitigasi bencana dibagi menjadi mitigasi struktural yang lebih diarahkan pada
pendekatan yang bersifat rekayasa teknis terhadap bangunan yang tahan terhadap bencama,
dan mitigasi non struktural yang lebih berkelanjutan seperti kebijkan instiusi, rasa kepedulian
dan faktor pemberdayaan masyarakat. Edukadi dan Sosialisasi terhadap bencana sebagai akibat
dari salah satu mitigasi non struktural dengan menaman pohon di daerah Medan Helvetia

kepada masyarakati®.

METODE
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 10 Desember 2023 yang berlokasi di
Universitas Sari Mutiara Indonesia. Langkah-langkah dalam Sosialisasi ini adalah :
1. Tahap Persiapan, yang dilakukan antara lain:
a. Mengadakan observasi terhadap pohon yang akan ditanam, yaitu pohon alpukat
b. Melaksanakan pertemuan dan sikusi dengan tim pelaksana pengabdian dan melakukan
perumusan langkah yang akan dilakukan.
c. Penentuaan lokasi penanaman pohon untuk mitigasi bencana
d. Melaksnakan survey data lapangan untuk mendapatkan lokasi dan kondisi sosial
masyrakat secaara mendetail
2. Tahap Pelatihan Mitigasi Bencana, yang dilakukan dalam pengabdian ini berupa pemberiaan
materi, diskusi dan simulasi mitigasi bencana.
3. Tahap Evaluasi Pelaksnaan Mitigasi Bencana, yang dilakukan evaluasi terhadap pelaksnaan

mitigasi bencana

HASIL

Pengabdian ini dilaksnakan oleh Dosen-dosen Universitas Sari Mutiara Indonesia
yang dihadiri oleh masyarakat yang sangat antusias untuk mengikuti sosialisasi mitigasi
bencana dengan menanam pohon alpukat baik pada sesi pemberiaan materi maupun sesi

praktik penanaman pohon. Susunan acara kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Susunan Acara Kegiatan Sosialisasi Mitigasi Bencana dengan

Penanaman Pohon Alpukat

Tahapan | Uraian Kegiatan Penanggung Moderator
Jawab

1 Pembukaan Ketua Tim Panitia

2 Pemberiaan Materi Mitigasi | Pemateri 1 Panitia

Bencana Banjir

3 Pemberiaan Materi tentang | Pemateri 2 Panitia
Pohon Alpukat serta
Penggunaan Pohon Alpukat

untuk Mencegah Banjir

4 ISOMA Tim Komsumsi | Panitia

5 Penanaman Pohon Alpukat Semua Tim Panitia

Gambar 1. Penanaman Pohon Alpukat

EKSPRESI - VOLUME 1, NO. 1, JANUARI 2024



e- ISSN: 3032-1816; p- ISSN: 3032-2855, Hal 41-49

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di
Universitas Sari Mutiara Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan yang
diberikan dengan metode ceramah dan penanaman pohon dapat menambah pengetahuan
perserta terhadap mitigasi bencana alam yang dibuktikan dengan terdapat adanya peningkatan

pengetahuan peserta 34,89% terhadap pelatihan yang diberikan.
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